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ABSTRACT
Penelitian ini bertujuan mengetahui persentase kelahiran sapi aceh hasil induksi berahi dengan metode ovsynch dan metode
PGF2ï•¡. Pada penelitian ini digunakan sepuluh ekor sapi aceh dengan criteria tidak bunting, telah lebih 90 hari pascapartus, dan
sehat secara klinis. Sapi-sapi tersebut dibagi ke dalam dua kelompok. K1 disinkronisasi berahi dengan menggunakan PGF2ï•¡
sebanyak 5 ml secara intramuscular, dengan pola penyuntikan ganda dengan interval 10 hari, sedangkan K2 disinkronisasi dengan
menggunakan protocol ovsynch. Protokol ovsynch diawali pada hari ke-0 dengan penyuntikan GnRH. Pada hari ke-7 seluruh sapi
diinjeksi dengan PGF2ï•¡ (yang berisi 5 mg etiproston) dengan dosis 2 ml. Selanjutnya pada hari ke-9 diinjeksikan kembali 1 ml
PGF2ï•¡. Sapi pada K1 diinseminasi 12 jam setelah memperlihatkan gejala berahidandiulang 6 jam kemudian, sedangkan   sapipada
K2 diinseminasi pada 24 jam setelah penyuntikan terakhir dan diulang 6 jam kemudian.Observasi berahi pada K2 dilakukan secara
visual setelah penyuntikan kedua, dua kali sehari, yakni pada pukul 08.00 dan 16.00 WIB selama + 1 jam. Pemeriksaan kebuntingan
dilakukan pada hari ke-90 pasca-inseminasi menggunakan metode palpasi rektal.Persentase kelahiran dihitung sebagai proporsi
jumlah induk yang melahirkan dibandingkan dengan jumlah induk yang disinkronisasi berahi. Persentase kelahiran pada K1 dan K2
masing-masing sebesar 0,0% dan 60,0%. Dari hasil penelitian disimpulkan bahwa induksi berahi dengan metode ovsynch dapat
meningkatkan persentase kelahiran padas api Aceh.
